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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1.  Kedudukan dan Koordinasi 

Praktek kerja magang di PT Mayindo Tritunggal, dilaksanakan 

penulis kurang lebih selama tiga bulan. Pada fungsi internal, divisi 

communications memberikan informasi kepada karyawan mengenai 

perusahaan. Selain itu kegiatan dalam mengelola dan menangani social 

media juga dilakukan oleh divisi communications. Social media ini 

digunakan sebagai salah satu alat dalam menjalin hubungan dan interaksi 

yang aktif kepada stakeholders.  

Di PT Mayindo Tritunggal, penulis mendapatkan tugas serta 

bimbingan dari Lily Saputra sebagai General Manager, dan Laureen 

selaku Marketing Communications. Penulis juga dibantu oleh seluruh tim 

marketing, khususnya social media dan design graphic. Kedudukan 

penulis dalam melakukan praktek kerja magang ini adalah sebagai Social 

Media Administrator yang berada di dalam divisi Marketing 

Communications. Tugas dan tanggung jawab yang penulis jalani selama 

melakukan praktek kerja magang selain menjadi jembatan komunikasi 

antara customers dari dunia maya dengan perusahaan adalah dengan 

update social media, membuat strategi untuk social media, mailing list 

menggunakan database customers, media, membantu membuat konten 
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dan menentukan visualisasi dalam perbaikan website May May Salon, 

dan melakukan maintenance social media seperti membalas komentar 

dan menangani komplen customers di social media untuk menjaga 

hubungan baik antara perusahaan dan customers.  

Hubungan baik merupakan kunci sukses bagi sebuah perusahaan 

dalam menjalankan misinya, karena dapat melahirkan sinergi dan 

kepercayaan publik yang positif. (Chatra dan Nasrullah, 2008, h.39).  

 

3.2.  Tugas yang Dilakukan  

Berikut adalah mata kuliah yang berkaitan dengan tugas-tugas 

yang dilakukan penulis dalam mengelolah social media di PT Mayindo 

Tritunggal  : 

1. Online Public Relations 

2.  Crisis Management  

3.  Public Relations Writing  

4. Public Relations Management 

5. Integrated Marketing Communication 
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Tabel 3.3. Timeline Kerja Magang 

Aktivitas 

Minggu Ke  

Juli Agustus September 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pengelolaan                    

Social Media                   

Membuat Konten untuk                    

Posting Social Media                    

Membuat Strategi di                    

Social Media                   

Membuat Konten dan                    

Visualisasi untuk Website                    

Mengupdate Database                    

Customers                   

Email Blast dalam perayaan                   

39th Anniversary May May                   

           

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Tugas Mingguan yang Dilakukan  

Berikut ini merupakan kegiatan mingguan yang dilakukan oleh 

penulis selama melakukan praktek kerja magang di PT Mayindo 

Tritunggal : (Tabel 3.3.1.) 

Tabel 3.3.1. Tugas Mingguan yang Dilakukan 

Minggu Ke -  Tugas yang Dilakukan  

1 

07 Juli – 10 Juli 2015 

 Mencocokan database di form program give a way 

pouch, dengan jumlah tag yang masuk ke akun 

social media May May  

 Memposting konten social media  
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 Membuat konten untuk promosi dan kerjasama 

dengan UMN  

 Membuat strategi untuk social media  

2  

13 Juli – 14 Juli 2015 

 Membuat konten untuk posting social media 

periode 13 – 18 Juli 2015 

 Memposting konten social media  

 Mentelpon member baru cabang Gading Serpong  

 Merumuskan apa saja yang harus dilakukan selama 

praktek kerja magang, dengan meeting bersama 

Marketing Communications Ibu Laureen dan 

General Manager Ibu Lily Saputra  

3  

21 Juli – 24 Juli 2015 

 Membuat konten untuk posting social media 

periode 21 – 25 Juli 2015 

 Membuat strategi di social media  

 Mengupdate database customers cabang Supermal 

Lippo Karawaci 

 Memposting konten di social media 

 Membuat konten untuk posting social media 

periode 27 Juli – 01 Agustus 2015 

4  

27 Juli – 31 Juli 2015 

 Memposting konten di social media 

 Membuat strategi di social media. Dengan meeting 

bersama marketing communications dan general 

manager.  
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 Mencocokan database di form program give a way 

pouch, dengan jumlah tag yang masuk ke akun 

social media May May  

 Menyusun dan mengupdate database program give 

a way pouch  

 Membuat konten untuk posting social media 

periode 03 – 08 Agustus 2015   

5  

03 Agustus – 07 

Agustus 2015 

 Memposting konten di social media 

 Menyusun dan mengupdate database program give 

a way pouch  

 Berkunjung ke cabang Mal Taman Anggrek  

 Membuat konten untuk posting social media 

periode 10 Agustus – 15 Agustus 2015 

 Melakukan email blast untuk informasi 39
th

 

Anniversary May May 

 Membuat konten untuk posting social media 

periode 10 – 15 Agustus 2015 

6  

10 Agustus – 14 

Agustus 2015 

 Memposting konten di social media 

 Menyusun dan mengupdate database program give 

a way pouch  

 Melakukan email blast untuk informasi 39
th

 

Anniversary May May 

 Menanggapi komplen tamu di social media  
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 Membuat konten untuk posting social media 

periode 17 – 22 Agustus 2015 

7  

18 Agustus – 21 

Agustus 2015  

 Memposting konten di social media 

 Menyelesaikan masalah komplen tamu di social 

media secara personal 

 Product knowledge dengan mempelajari produk 

baru yang digunakan dalam service salon 

 Mengupdate database customers Bridal  

 Melakukan email blast untuk informasi 39
th

 

Anniversary May May 

 Membuat konten untuk posting social media 

periode 24 Agustus – 29 Agustus 2015  

8  

24 Agustus – 28 

Agustus 2015 

 Memposting konten di social media 

 Memahami proposal pengajuan kerjasama dari 

event VISIOB Fashion Show  

 Mengedukasi karyawan mengenai produk baru  

 Memposting video makeup untuk Toyota di event 

GIIAS 2015  

 Membuat konten untuk posting social media 

periode 31 Agustus – 05 September 2015  

9  

31 Agustus – 04 

September 2015  

 Memposting konten di social media 

 Menentukan konten dan design website dengan 

meeting bersama marketing communications dan 
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 general manager 

 Membuat konten untuk posting social media 

periode 07 – 12 September 2015 

 

3.3.2.  Proses Pelaksanaan  

3.3.2.1. Pengelolaan Social Media 

Dalam melakukan praktek kerja magang di PT Mayindo 

Tritunggal, penulis melakukan pelaksanaan kerja diantaranya 

dengan mengelola social media PT Mayindo Tritunggal yang 

bernama May May Salon.  

Tugas utama yang penulis rutin lakukan selama praktek 

kerja magang adalah membuat kegiatan dan interaksi yang 

aktif di social media. Instagram yang digunakan oleh May 

May masih terbilang baru, karena baru dibuat sebulan sebelum 

penulis melakukan praktek kerja magang. Penulis diwajibkan 

membuat artikel singkat dilengkapi dengan foto ataupun video 

yang masih relevan dan mempunyai hubungan dengan 

perusahaan. 

Penulis juga membalas setiap pesan yang masuk ataupun 

komentar yang masuk secara aktif, khususnya melakukan 

penanganan cepat terhadap komentar yang negatif mengenai 

May May. 

Pengelolaan media sosial..., Serlinia Dewi, FIKOM UMN, 2015



Setelah melakukan monitoring terhadap social media milik 

perusahaan, komentar positif ataupun negatif terus 

berdatangan dan tidak luput dari pantauan penulis.  

Pada 14 Agustus 2015, penulis menerima komplen negatif 

yang tertulis di social media Instagram. Namun, komentar 

negatif ini ditangani dengan cepat dan tidak menunggu hari 

esok.  

Permasalahan pertama datang dari customers cabang Mal 

Puri Indah yang merasa kasir May May mengabaikan 

tamunya, Beliau lalu menulis komentar di akun Instagram 

milik Mal Puri Indah. Penulis melihat ini merupakan hal yang 

dapat mencemarkan nama baik perusahaan. Penulis segera 

menanggapi komentar tersebut dengan meminta maaf terlebih 

dahulu dan meminta contact person, namun komentar kami 

tidak ditanggapi kembali. Penulis berusaha mencari contact 

persons dari Beliau dengan mengecek Facebook, Twitter, dan 

Instagramnya namun tidak ada.  

Permasalahan kedua datang dari seorang customers di Mal 

Taman Anggrek yang kecewa dengan hasil service Nano 

Keratin Treatment dari May May. Beliau menulis komentar 

negatif di Instagram miliknya dengan kata-kata yang tidak 

layak untuk di publikasi. Penulis melakukan permintaan maaf 

terlebih dahulu  dan meminta contact persons Beliau. Sebelum 
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penulis menelepon Beliau penulis melakukan riset terlebih 

dahulu terhadap kejadian terkait dengan karyawan yang 

menjelaskan dan menangani Beliau. Setelah penulis 

melakukan riset dari pihak internal, penulis di bantu HRD 

menyelesaikan masalah ini, karena Laureen selaku 

pembimbing sedang melakukan kunjungan ke cabang. Kami 

menelepon Beliau dan meminta maaf terlebih dahulu, 

kemudian mendengarkan cerita dari pihak Beliau. Setelah itu, 

kami menyamakan persepsi terlebih dahulu dengan 

permasalahan utama mengenai pengertian Nano Keratin 

Treatment. Mencari solusi agar kedua pihak mendapatkan 

win-win solution. Pada akhirnya kami memberi pilihan untuk 

melakukan ulang proses treatment atau mengembalikan 

sebagian uangnya, dan Beliau lebih memilih melakukan 

treatment ulang. Sebelum mengakhiri percakapan kami 

meminta dengan sopan kepada Beliau untuk menghapus 

komentar negatif yang ditulisnya.  

Lahirnya era globalisasi teknologi yang sekarang ini sudah 

semakin berkembang, maka secara tidak langsung juga 

mempengaruhi segala hal, termasuk cara kerja PR dan 

perkembangan perusahaan. Melalui teknologi online internet, 

tanpa harus bertemu dengan jarak beribu-ribu mil pun PR 

dapat melakukan komunikasi dengan publiknya. Menurut 

Onggo (2004, h.2-7) dalam buku Media Public Relations, E-
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PR atau Electronic Public Relations adalah kegiatan PR yang 

menggunakan internet sebagai media komunikasi, media 

internet di manfaatkan oleh PR untuk membangun merek atau 

brand dan memelihara kepercayaan publik. (Dasrun, 2014, 

h.96). Hal senada dijelaskan oleh Onggo dalam buku Cyber 

Public Relations, bahwa strategi online PR adalah membidik 

situs berita dan komunitas online yang berorientasi khusus. 

Adapun aktivitas yang digunakan PR dalam pemanfaatan 

cyber PR adalah pengelolaan social media. Social media yang 

digunakan oleh PT Mayindo Tritunggal adalah Fan Page 

Facebook, Twitter, dan Instagram. Perkembangan social 

media yang semakin pesat dan cepat adalah salah satu alasan 

perusahaan menggunakan media ini untuk memberikan 

informasi mengenai perusahaan dan informasi menarik bagi 

publik, dan melalui social media perusahaan juga dapat 

melakukan interaksi serta komunikasi yang cepat dan cukup 

efektif.  

Merespon tanggapan dan komentar serta keluhan dari 

customers juga dilakukan oleh penulis. Harrison (2008, h.550) 

dalam buku Public Relations & Crisis Management, 

memberikan definisi bahwa isu adalah berbagai 

perkembangan, biasanya di dalam arena publik, yang jika 

berlanjut dapat secara signifikan memengaruhi operasional 

atau kepentingan jangka panjang dari organisasi. (Kriyanto, 
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2012, h.152). Dapat disebut bahwa isu adalah titik awal 

munculnya konflik jika tidak dikelola dengan baik. Menurut 

The Issue Management Council, jika terjadi gap atau 

perbedaan anatara harapan publik dengan kebijakan, 

operasional, produk atau komitmen organisasi terhadap 

publiknya maka disitulah muncul isu. Adalah hal yang wajar 

jika publik mempunyai harapan-harapan untuk bisa dipenuhi 

oleh aktivitas organisasi. Jika gap antara harapan dan 

kenyataan ini semakin besar maka mendorong munculnya isu-

isu yang memberikan tekanan-tekanan terhadap operasional 

organisasi. Kemudian, jika isu tersebut berlanjut, isu tersebut 

akan memengaruhi operasional organisasi di masa depan. 

Manajemen isu inilah yang akan mengurangi atau 

mendekatkan gap tersebut.  

Isu di atas merupakan jenis isu eksternal yang mencangkup 

peristiwa yang berkembang di luar organisasi yang 

berpengaruh, langsung atau tidak langsung pada aktivitas 

komunikasi. Menurut Hainsworsth (1990, dan Meng, 1992, 

dikutip di Regester & Larkin, 2008) dalam buku Public 

Relations & Crisis Management, kedua isu tersebut masih 

masuk ke dalam tahap origin (potential stage) dalam tahapan 

isu. Pada tahapan ini seseorang mengekspresikan perhatiannya 

pada isu dan memberikan opini. Di tahap ini, dimungkinkan 

mereka melakukan tindakan-tindakan tertentu berkaitan 
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dengan isu yang dianggap penting. Ini adalah tahap penting 

yang menentukan apakah isu dapat dimanajemen dengan baik 

atau tifak. Menurut Regester & Larkin (2008, h.50), pada 

tahap ini isu-isu belum menjadi perhatian pakar dan publik 

secara lusa, meskipun beberapa pakar sudah menyadarinya. 

Kecenderungan yang terjadi mesti diidentifikasi sejak awal. 

(Kriyantono, 2012, h.159). 

Berdasarkan mata kuliah yang telah dipelajari penulis, 

maka mata kuliah yang terkait adalah online public relations, 

penulis mempelajari mengenai bagaimana pengelolaan social 

media dan website. Pengelolaan internet dalam perusahaan 

dapat membantu pembentukan hubungan baik dengan publik 

dan membentuk citra serta reputasi yang baik. Penulis juga 

belajar mengenai bagaimana memaksimalkan penggunaan 

internet, mulai dari pemberian informasi dengan pembuatan 

perencanaan konten untuk diposting, maintaining, hingga 

evaluasi.  

Facebook yang dikelola oleh PT Mayindo Tritunggal 

berupa fan page dengan nama MAY MAY 

Salon.Bridal.Photo, dengan jumlah likes sebanyak 1.190. 

Facebook fan page ini di update setiap hari untuk memberikan 

informasi mengenai artikel ataupun tips and trick kecantikan 

yang berhubungan dengan service May May Salon hal ini 

dilakukan untuk menghilangkan rasa jenuh publik terhadap 
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informasi berupa hard selling. Melakukan updating di Twitter 

setiap harinya, informasi yang di posting hampir sama dengan 

informasi yang di posting di Facebook. Twitter yang dikelola 

May May Salon bernama akun @MayMaySalon dengan 1.088 

followers. Melakukan updating di Instagram setiap harinya, 

berupa foto, video, artikel ataupun tips and trick. Instagram 

bernama maymaysalon dengan 826 followers. 

Penulis juga membuat konten untuk isi website yang baru, 

pergantian tampilan website dilakukan 2 minggu sebelum 

penulis mengakhiri periode praktek kerja magang. Pergantian 

tampilan website ini untuk mendukung citra dan image May 

May yang ekslusif.  

Penulis menemukan kesamaan mata kuliah yang dipelajari 

dengan praktek kerja magang yang dilakukan, yaitu 

bagaimana penggunaan social media dapat digunakan sebagai 

wadah pemberian informasi kepada publik dan stakeholder, 

serta pembuatan perencanaan konten yang dilakukan setiap 

minggunya. Sehingga secara tidak langsung dapat 

memperkuat brand serta reputasi dari perusahaan. 

Saat menangani komplen negatif penulis menerapkan mata 

kuliah dari Crisis Management. Dalam mata kuliah ini, 

penulis mempelajari mengenai isu dan krisis serta bagaimana 

strategi dan penangannya. Terdapat dua komplen yang penulis 
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temukan saat melakukan praktek kerja magang. Khususnya 

mengenai isu dan penanganan isu.  

3.3.2.2. Membuat Konten Untuk Posting Social Media 

Selanjutnya penulis membuat konten untuk social media. 

Penulis melakukan pembuatan konten sesuai dengan form 

yang diberikan oleh pembimbing lapangan. Pembuatan konten 

untuk social media ini dilakukan setiap akhir pekan yaitu hari 

Jum’at. Konten yang penulis kumpulkan berupa artikel, foto, 

ataupun video yang berhubungan dengan dunia kencantikan 

khususnya rambut yang nantinya akan dijadikan bahan posting 

di social media. Hal tersebut dikarenakan perusahaan ini 

bergerak di bidang kecantikan.  

Konten yang sudah dibuat harus dikirimkan kepada 

pembimbing lapangan dan General Manager untuk diperiksa, 

dan mendapatkan approval untuk dapat di posting. 

Public Relations Writing merupakan mata kuliah yang 

bersangkutan, penulis mempelajari bagaimana kemampuan 

dan kreativitas seorang PR digunakan, dan bagaimana seorang 

PR menggunakan tools PR. 

Untuk postingan Facebook dibuat dahulu pembuatan data 

berupa list untuk seminggu ke depan, setelah data terkumpul 

penulis mengirimkannya kepada General Manager untuk 
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diperiksa dan di approve, setelah itu data berupa kumpulan 

artikel ataupun tips and trick tersebut dapat di posting.  

Penulis mendapatkan kesempatan untuk merealisasikan 

mata kuliah ini dalam praktek kerja magang yaitu dengan 

membuat perencanaan konten untuk dapat di posting di social 

media.  

3.3.2.3. Membuat Strategi di Social Media 

 Penulis juga membuat strategi di social media, tujuannya 

adalah untuk meningkatkan jumlah followers di social media 

khususnya Instagram. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 

perusahaan dalam menyampaikan informasi kepada 

publiknya, jika followers banyak maka informasi yang 

diberikan juga akan menyebar lebih efektif dan penerima 

informasi juga lebih banyak.  

 Penulis melakukan dua strategi, yang pertama adalah 

dengan melakukan give a way pouch untuk mereka yang 

sedang melakukan service atau setelah melakukan service di 

May May Salon dan mengupload foto mereka di Instagram 

milik pribadi serta di tag ke social media milik May May. 

Setelah mereka memposting dan menuliskan testimoninya, 

mereka akan mendapatkan hadiah pouch sebagai bentuk 

terimakasih karena telah memberikan feedback kepada 

perusahaan. Program ini sedang berjalan sebelum penulis 
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melakukan praktek kerja magang. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan jumlah followers di Instagram milik May May 

dan untuk mengetahui feedback dari pelanggan yang ditulis di 

social media milik pribadi mereka agar perusahaan dapat 

menjadikan berbagai testimoni tersebut untuk evaluasi ke 

depannya.  

 Strategi yang kedua adalah dengan memanfaatkan pihak 

internal dari perusahaan yaitu para stylist salon. Mereka 

dianggap pihak yang kredibel dalam menyampaikan 

informasi. Para stylist mengupload foto dirinya dengan 

customers yang melakukan service dengan dirinya, serta 

memberikan tag ke pelanggannya. Strategi ini dilakukan 

melalui Instagram, pemenang akan mendapatkan Hairspray 

bermerek Kerastase yang memang dibutuhkan para stylist. Hal 

ini juga dilakukan untuk memotivasi para karyawan dalam 

melakukan pekerjaan, mereka menganggap program ini 

menyenangkan karena dilakukan melalui social media yang 

memang dekat dengan kehidupan keseharian mereka di luar 

jam kerja.  

 Sebelum menjalankan kedua strategi tersebut penulis 

melakukan edukasi atau training mengenai cara dan tujuannya 

dilakukanya hal tersebut kepada FO dan stylist. Selama 

program tersebut berjalan, FO dan stylist harus memberikan 
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laporan setiap minggunya mengenai data lengkap yang ada di 

form yang sudah disediakan tersebut.  

 Menurut Butterick (2013, h.153) sebuah strategi PR adalah 

pendekatan menyeluruh bagi sebuah kampanye atau program 

dan penjelasan rasional di belakang program taktis dan akan 

didikte dan ditentukan oleh persoalan yang muncul dari 

analisis dan penelitian. Inilah dasar terbangunnya program 

taktis dan memindahkan perusahaan dari posisi yang ada 

sekarang menuju pada posisi yang diinginkan pada akhir 

program. Penulis juga membuat strategi untuk 

memaksimalkan penggunaan social media di perusahaan.  

 Public Relations Management, mempelajari bagaimana 

fungsi PR dalam perusahaan, bagaimana menjalin hubungan 

dengan stakeholder baik internal maupun eksternal, serta 

bagaimana strategi yang digunakan PR dalam 

implementasinya di perusahaan.  

 Membuat strategi menggunakan social media, untuk 

memaksimalkan fungsi dari social media, dengan tujuan untuk 

meningkatkan jumlah followers. Jumlah followers harus 

ditingkatkan dan lebih banyak lagi karena semakin banyak 

followers yang mengikuti akun perusahaan semakin mudah 

penyebaran informasi yang akan dilakukan.  

 Persamaan yang penulis dapat antara praktek kerja magang 

dengan mata kuliah adalah bagaimana fungsi PR di 
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perusahaan dapat menjalin hubungan yang baik. Salah satunya 

dilakukan dengan membuat sebuah strategi untuk 

meningkatkan jumlah followers, agar setiap informasi yang 

diberikan melalui social media dapat tersampaikan secara 

efektif kepada publiknya yang masif.  

3.3.2.4. Membuat Konten dan Visualisasi Untuk 

Website 

Penulis juga membuat konten dan visualisasi untuk website. 

Setiap perusahaan harus merancang website yang 

mengekspresikan tujuan, sejarah, produk, visi, dan beberapa 

hal lain dari perusahaan.  

Perusahaan melakukan pergantian tampilan website yang 

dilakukan 2 minggu sebelum masa periode praktek kerja 

magang penulis berakhir. Pergantian tampilan ini untuk 

mendukung positioning perusahaan sebagai penyedia jasa 

kecantikan yang ekslusif dengan segmentasi target market kelas 

A.  

Penulis membantu menentukan isi konten dari pemilihan 

kata, urutan menu, dan isi menu website. Perusahaan 

melakukan kerjasama dengan Dadu.com untuk memperbaiki 

sistem dan tampilan dari website.  

Pada website lama visualisasi cenderung berwarna coklat 

dan banyak ukiran bunga yang lebih cocok pada usia remaja, 

serta tampilan menu yang kurang menarik. Sedangkan di 
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website baru warna cenderung hitam, abu, dan coklat yang 

mewakili kesan ekslusif dari perusahaan. Di website baru juga 

penulis meminta pihak Dadu.com untuk menyediakan kolom 

menu berupa comment yang berisi nama, alamat, email, nomor 

telepon, dan pesan, ini dilakukan untuk mempermudah 

komunikasi serta dapat mengetahui feedback lebih mudah.  

Website harus menjadi cara mudah untuk menghubungi 

perusahaan. Isi website juga harus diperbaharui secara berkala, 

agar orang kembali mengunjunginya. Website harus dapat di-

load dengan cepat, serta memiliki tampilan menarik. Website 

bisa berfungsi lebih banyak guna membuka peluang transaksi, 

yang akan menjadikannya sebagai situs E-commerce. (Kotler, 

2005, h.179). 

3.3.2.5. Mengupdate Database Customers  

Penulis juga melakukan update database customers. 

Kegiatan ini bisa masuk ke dalam Customer Relationship 

Management (CRM).  

Di PT Mayindo Tritunggal database digunakan untuk dasar 

menjalin hubungan dengan customers serta untuk membagi 

informasi secara langsung kepada customers mengenai 

perusahaan ataupun promo. Penulis melakukan update 

database setiap awal atau akhir bulan. Database didapatkan 

dari admin audit yang biasa merekap data customers. Data ini 

digunakan untuk mendesain dan melaksanakan marketing 
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campaign untuk mengoptimalkan efetifitas marketing yang 

spesifik seperti cross selling, up-selling, dan retensi. Selain itu, 

digunakan juga untuk menilai respon costumer terhadap produk 

dan level service, misalnya seperti kenaikan harga, new product 

development, dan lainnya. Database tersebut digunakan untuk 

email blast ataupun SMS blast.  

CRM adalah salah satu perkembangan baru yang potensial 

dari pemasaran belakangan ini. Semakin baik perusahaan 

mengenal customers dan prospeknya, maka semakin efektif 

perusahaan dalam bersaing. (Kotler, 2005, h.174). CRM bisa 

diterapkan oleh perusahaan yang mengumpulkan banyak data 

individual, seperti yang sudah diterapkan oleh PT Mayindo 

Tritunggal yang membangun database pelanggannya sendiri. 

Sebelum perusahaan mulai memikirkan cara mendapatkan 

customer baru, ia harus mengembangkan strategi untuk 

memuaskan customer lama. Kuncinya adalah dengan terus-

menerus menemukan manfaat baru untuk ditawarkan pada 

customer loyal, bisa berbentuk diskon atau promo lainnya.  

Dalam melakukan tugas ini, mata kuliah yang terkait adalah 

Customers Relationship Management. Dalam mata kuliah ini, 

penulis mempelajari bagaimana  melakukan pendekatan secara 

menyeluruh untuk menciptakan, memelihara, dan 

mengembangkan hubungan dengan pelanggan. Dalam 

menciptakan hubungan baik tersebut, dibutuhkan pengelolaan 
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database setiap customers sebagai bentuk pengoptimalan 

efektifitas marketing dan untuk mengetahui respon dari setiap 

customers.  

 Mengupdate database, hal ini dilakukan rutin setiap 

bulannya, minimal 2 minggu sekali. Database ini didapatkan 

dari admin audit di perusahaan.  

Penulis mengaplikasikan mata kuliah ini pada saat praktek 

kerja magang, dan merasakan manfaatnya saat mendapatkan 

permasalahan terkait dengan service yang dilakukan 

perusahaan kepada konsumennya. Dengan demikian, penulis 

tidak mendapat kesulitan saat mencari kontak dari seorang 

konsumen 

3.3.2.6. Email Blast Dalam Perayaan 39
th

 Anniversary 

May May  

PT Mayindo menggunakan salah satu tools dari IMC dalam 

menyebarkan informasi mengenai perayaan 39 tahun 

perusahaan. Email yang dikirim berupa newsletter mengenai 

seluruh foto cabang dari May May dan promo 39
th

 Anniversary 

Deals. Dalam melakukan email blast ini, penulis menggunakan 

database yang sebelumnya dikelola dan diupdate sebagai 

penerima.   

Pengiriman surat secara langsung (direct mail) kepada 

customers melalui internet pada dasarnya adalah sama dengan 

mengirim surat dengan perantara kurir. Hanya saja cara yang 
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pertama merupakan cara pengiriman surat versi elektronis 

(seperti, mengirim SMS) sedangkan yang terakhir merupakan 

cara tradisional yang telah dipraktekan sejak dahulu. Saat ini, 

pengiriman surat atu pesan cenderung mulai meninggalkan 

cara-cara lama menggunakan perantara kurir yang cenderung 

lambat dan menggantikannya dengan media elektonis, seperti 

SMS, email, dan sebagainya.  

Direct mail merupakan salah satu kegiatan dari direct 

marketing yang merupakan bagian integral dari program 

integrated marketing communication (IMC). Direct marketing 

adalah upaya perusahaan atau organisasi untuk berkomunikasi 

secara langsung dengan calon pelanggan sasaran atau penggan 

dengan maksud untuk menimbulkan tanggapan dan/atau 

transaksi penjualan. (Morissan, 2010, h.22).  

Integrated Marketing Communication, merupakan mata 

kuliah yang mempelajari mengenai bagaimana konsep 

perencanaan komunikasi pemasaran yang mengkaji peran 

strategis masing-masing dalam bentuk program komunikasi 

yang bersifat persuasif kepada konsumen secara 

berkesinambungan.  

Beberapa tools IMC yang sering digunakan antara lain, 

iklan, sales promotion, PR, direct marketing, dan personal 

selling. Pada saat praktek kerja magang penulis melakukan 

email blast, dengan menggunakan database customers yang 
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ada untuk menyebarkan informasi mengenai 39 tahun 

eksistensi May May Salon dengan menyertakan foto seluruh 

cabang dan promosi 39
th

 anniversary deals.  

Penulis menggunakan tools yang sudah dipelajari di mata 

kuliah IMC ini dengan melakukan direct marketing untuk 

menyebarkan informasi berisi newsletter mengenai 39
th

 

Anniversary May May. 

 

 

3.4   Kendala dan Solusi yang Ditemukan  

3.4.1. Kendala yang Ditemukan  

Terdapat beberapa kendala yang penulis temukan selama menjalani 

masa praktek kerja magang di PT Mayindo Tritunggal, antara lain 

yaitu komunikasi dan koordinasi dalam menjalankan kegiatan di social 

media : 

1. Koordinasi Dalam Pekerjaan  

 Penulis menemukan kendala pada saat mengajukan dan 

merealisasikan kegiatan di social media. Penulis mengakui 

kurangnya komunikasi dan koordinasi selama perencanaan 

program tersebut secara internal. Misalnya, ketika data yang 

diterima tidak sesuai dengan jumlah tag yang masuk dan FO selalu 

mengulur waktu jika ditanya mengenai kepastian.   
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2. Komunikasi Dalam Pengelolaan Social Media  

 Komunikasi menggunakan media internet dapat 

memudahkan penggunanya jika dilakukan dengan cara yang tepat 

dan benar. Penulis menggunakan internet dan social media setiap 

harinya untuk kegiatan pribadi ataupun kegiatan akademik, penulis 

melihat ketika orang yang menangani social media ini resign, 

social media tidak lagi aktif ditambah pembimbing lapangan 

penulis tidak menguasai mengenai social media. Komunikasi 

melalui internet juga hanya dilakukan di social media saja karena 

pemanfaatan website juga tidak update. Hal ini dapat menjadi 

kendala yang cukup besar bagi perusahaan dalam menjangkau 

publik yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai perusahaan.  

 

3.3.1. Solusi Terhadap Kendala 

 Terdapat beberapa solusi yang dapat penulis sampaikan terkait 

dengan kendala yang didapatkan selama praktek kerja magang. Penulis 

bertanggung jawab sebagai orang yang diberi kesempatan dalam 

melakukan salah satu bagian penting perusahaan yaitu menjadi 

mediator dengan publiknya. Akan lebih baik jika divisi dalam 

communications ini memahami perannya. Ini bertujuan agar anak 

magang dalam perusahaan tidak mengalami kebingungan dalam 

melakukan pekerjaan dan pesan yang ingin disampaikan oleh 

perusahaan tidak sebatas kalimat formatif. Meskipun demikian, penulis 
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selalu meminta bimbingan dari pembimbing lapangan dalam 

mengarahkan pekerjaan yang dilakukan oleh penulis. 

 Solusi atas kendala yang dihadapi oleh diri penulis sendiri adalah 

dengan terus belajar dan terbuka terhadap informasi dan 

perkembangan lainnya, khususnya social media. Dengan kesadaran 

bahwa masih banyak yang harus dipelajari, penulis meminta 

bimbingan dari pembimbing lapangan atau pihak lainnya, seperti 

dosen atau teman. Selain itu, penulis juga membaca buku atau artikel 

dalam mengatasi kendala dalam diri penulis.  

 Pemaksimalan website juga bukan masalah besar. Tapi hal ini 

harus dijadikan sebagai langkah awal perusahaan dalam 

memaksimalkan informasi untuk publiknya, termasuk memasukan PT 

Mayindo Tritunggal ke dalam informasi mengenai perusahaan. Secara 

tidak langsung perusahaan mendapatkan keuntungan dari 

pemaksimalan website, jumlah publik dapat dihitung secara signifikan 

dan mendalam berdasarkan database dibandingkan penggunaan social 

media. Target sasarannya pun tidak hanya sebatas customers saja, 

namun dapat dilihat oleh publik luas meskipun perusahaan hanya 

berada di Indonesia dan hanya melayani publik yang tebatas, namun 

brand dan image dari perusahaan tidak dapat dibiarkan hanya sebatas 

itu juga. 

 Meskipun perusahaan tidak memiliki divisi khusus Public 

Relations namun fungsi PR tetap diaplikasikan dalam setiap bagian 

perusahaan khususnya di divisi marketing. Beberapa peran PR dapat 

Pengelolaan media sosial..., Serlinia Dewi, FIKOM UMN, 2015



mencangkup komunikasi internal yang menghubungkan komunikasi 

antar karyawan dan perusahaan. Hal ini merupakan titik awal dari 

solusi komunikasi baik yang terjadi di internal ataupun eksternal 

perusahaan.  
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